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ABSTRACT

Economic growth is a concept used by a country to describe its economic condition. A country that has a level
of economic growth indicates that the country has a good level of development and can be seen from its GDP
per capita. This research aims to examine and analyze the correlation of labor, FDI, human capital on the
economic growth of G20 countries in 2012-2021 by using Research and Development (R&D) as a moderating
variable. This research uses Moderated Regression Analysis to determine the influence of Research and
Development (R&D) used in the model and uses the Generalized Method of Moment (GMM) estimation
technique. The test findings show that the labor, FDI and human capital variables have a significant positive
effect on economic growth.
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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan konsep yang digunakan oleh suatu negara untuk menggambarkan kondisi
perekonomiannya. Negara yang mempunyai tingkat pertumbuhan ekonomi menandakan bahwasanya negara
tersebut memiliki tingkat pembangunan yang baik serta dapat dilihat dari PDB per kapita yang dimilikinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji serta menganalisis korelasi dari tenaga kerja, FDI, human capital
terhadap pertumbuhan ekonomi negara G20 tahun 2012-2021 dengan menjadikan Research and
Development (R&D) sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis
untuk mengetahui  pengaruh dari Research and Development (R&D) yang digunakan di dalam model serta
menggunakan teknik estimasi Generalized Method of Moment (GMM). Temuan pengujian menunjukkan
bahwasanya variabel tenaga kerja, FDI dan human capital berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci : pertumbuhan ekonomi; tenaga kerja; FDI; human capital; Research and Development (R&D)

INTRODUCTION

Pertumbuhan ekonomi merujuk pada peningkatan aktivitas ekonomi yang mendorong
produksi barang dan jasa, sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kecepatan dan
stabilitas pertumbuhan ini berperan penting dalam menciptakan dampak positif, baik langsung
maupun tidak langsung, terhadap kualitas hidup masyarakat. Secara teknis, pertumbuhan diukur
melalui kenaikan output produksi suatu periode dibandingkan tahun sebelumnya (Ariska et al., 2023).
Sebagai indikator utama, negara umumnya menggunakan Produk Domestik Bruto (PDB) untuk
menilai kondisi perekonomiannya. PDB merepresentasikan total nilai barang dan jasa yang
dihasilkan dalam periode tertentu, menjadi tolok ukur kinerja ekonomi suatu wilayah (Rahmandani et
al., 2023).

G20 (Group of Twenty) adalah forum kerja sama multilateral yang terdiri dari 20 negara

dengan perekonomian besar, ditambah Uni Eropa, Dana Moneter Internasional (IMF), dan Bank
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Dunia. Forum ini berfokus pada isu ekonomi dan keuangan global untuk menciptakan stabilitas dan
kemajuan bersama (Imannulloh, 2022). Anggota G20 meliputi Afrika Selatan, Amerika Serikat, Arab
Saudi, Argentina, Australia, Brazil, Indonesia, Inggris, Italia, Jepang, Jerman, Kanada, Korea
Selatan, Meksiko, Prancis, Rusia, China, Turki, India, dan Uni Eropa.

G20 dibentuk pada 1998 sebagai respons terhadap krisis moneter, dengan menggabungkan
negara maju dan berkembang dalam proses pengambilan keputusan. Tujuannya adalah memastikan
solusi yang dihasilkan tidak hanya menguntungkan negara maju, tetapi juga berdampak inklusif bagi
semua pihak. Seiring waktu, G20 berkembang menjadi platform strategis untuk mendorong
kolaborasi internasional dalam memajukan pertumbuhan ekonomi global (Putri, 2020).

Negara-negara yang menjadi anggota G20 merupakan negara dengan perekonomian besar
dunia dan mampu mencerminkan 85% dari seluruh perekonomian global, 80% dari investasi global,
75% dari perdagangan internasional, dan melibatkan 65% populasi dunia (Kemenkeu, 2022). Hal
ini mengindikasikan bahwa, ketika terjadi masalah ekonomi di negara anggota G20, terutama
Amerika Serikat, China, Jepang, Jerman, dan Inggris, dampaknya bisa merambat ke negara-negara
lain. Meskipun demikian, keanggotaan di G20 tidak menjamin bahwa setiap negara anggotanya akan

memiliki tingkat kesejahteraan yang serupa.
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Gambar 1. 1 PDB Per Kapita G20 Tahun 2012-2021
Sumber: World Bank 2023, diolah

Berdasarkan data yang terdapat dalam grafik 1.1 diketahui bahwa Indonesia menempati

posisi sebagai negara dengan pendapatan per kapita terendah di antara anggota G20, diikuti oleh
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Afrika Selatan. Selain itu, informasi tersebut juga mengungkapkan disparitas yang signifikan dalam
PDB per kapita antara negara-negara maju dan berkembang. Negara-negara maju menunjukkan
tingkat PDB per kapita yang sangat tinggi, sedangkan negara berkembang menunjukkan tingkat
yang lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi
di negara-negara berkembang masih jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-negara maju. Oleh
karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dari pihak negara berkembang untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi, sehingga dapat sejalan dengan tujuan utama
G20.

Dalam penelitian Solechah & Sugito (2023) dijelaskan bahwasanya berbagai pertemuan
yang diadakan oleh G20 fokus terhadap penyelesaian beberapa tantangan yang ada dalam
pertumbuhan ekonomi global, diantaranya seperti isu perdagangan, investasi, keuangan,
infrastruktur, ketenagakerjaan, pemberantasan korupsi, pembangunan, teknologi, pertanian, inovasi
serta ekonomi digital. Posisi G20 ini menjadi strategis pasalnya, Kementerian Luar Negeri Republik
Indonesia pada bulan April 2019 menyatakan bahwasanya ekonomi global sedang mengalami krisis.
Berdasarkan IMF’s World Economis Outlook target peningkatan serta pemerataan ekonomi global
pada kenyataannya tidak mencapai hasil yang memuaskan.

Dalam penelitian Putri (2020) IMF’s World Economis Outlook mencatat adanya penurunan
pada ekonomi global. Pada tahun 2012, ekonomi global mengalami peningkatan mencapai 3,2%,
sedangkan pada tahun 2013, ekonomi global hanya mengalami peningkatan sebesar 2,9%. Maka
berdasarkan data tersebut bisa disimpulkan bahwasanya ekonomi global sedang melemah. Hal
tersebut menjadi sebuah isu yang penting, pasalnya jika ekonomi global melemah, maka ekonomi
nasional di negara maju maupun berkembang juga mengalami hal yang serupa.

Penurunan ekonomi global dalam Global Economic Prospects 2020 yang terjadi disebabkan
oleh adanya pandemi Covid-19, bank dunia memperkirakan adanya penyusutan perekonomian
mencapai angka 5,2%. Karena adanya pendemi Covid-19 mempengaruhi aktivitas perekonomian
negara, sehingga berpengaruh pada sektor perdagangan global, pariwisata, ekspor komoditas serta
pembiayaan eksternal (Astuti, 2020). Dampak dari adanya pandemi Covid-19 juga dialami oleh
negara anggota G20 yang mana perekonomian sebagian besar negara anggota G20 mengalami

penurunan.
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Gambar 1. 2 Pertumbuhan Ekonomi G20 2019-2021
Sumber: World Bank 2023, diolah

Berdasarkan gambar 1.2 menunjukkan bahwasanya adanya pandemi Covid-19 pada tahun
2020 yang menimpa seluruh negara menjadikan pertumbuhan ekonomi di negara G20 yang mana
diantaranya negara Indonesia, Afrika Selatan dan Mexico mengalami penurunanan. Sehingga
beberapa anggota negara G20 yang mengalami pertumbuhan ekonomi akibat pandemi Covid-19
berupaya untuk menstabilkan kembali perekonomian negaranya.

Pertumbuhan ekonomi dalam teori Solow-Swan memiliki ketergantungan pada ketersediaan
faktor produksi (penduduk, tenaga kerja dan akomodasi modal) serta tingkat kemajuan pada
teknologi. Dalam pertumbuhan ekonomi, sangat erat kaitannya dengan jumlah tenaga kerja.
Pertumbuhan ekonomi dapat terjadi keterlambatan jika jumlah tenaga kerja tidak bisa terserab
secara baik dalam lapangan pekerjaan. Maka dalam hal ini kualitas tenaga kerja harus ditingkatkan
sebagai upaya dalam memacu pertumbuhan ekonomi (Fitriani, 2018).

LITERATUR REVIEW
Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi ialah proses perubahan kondisi ekonomi suatu negara secara terus
menerus dalam jangka waktu tertentu dan berkembang menjadi negara yang lebih baik.
Pertumbuhan ekonomi juga dapat dijelaskan sebagai proses peningkatan produktivitas ekonomi
yang tercermin dalam bentuk peningkatan pendapatan (Puspandari et al., 2022). Menurut Sukirno
(2000) pertumbuhan ekonomi ialah pengukuran kuantitatif yang mencerminkan kemampuan
peningkatan produksi komoditas dan jasa secara fisik di suatu negara, misalnya peningkatan total

barang yang diproduksi oleh industri, meningkatnya kaulitas prasarana dan meningkatnya produksi
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pada sektor jasa dan barang modal. Pendapatan nasional dapat dari Produk Domestic Bruto (PDB),
untuk menghitung PDB terdapat dua pendekatan yaitu berdasarkan harga berlaku dan harga tetap.
PDB harga berlaku diperoleh berdasarkan harga yang berlaku pada tahun PDB dihitung. Sementara
itu, PDB harga konstan dihitung berdasarkan harga-harga pada tahun dasar.

Mankiw (2003) menjelaskan PDB mencakup semua hasil akhir dari produksi yang dilakukan
oleh individu atau perusahaan (baik nasional maupun asing) yang berada dalam wilayah suatu
negara dalam jangka waktu tertentu, biasanya dalam satu tahun. PDB dianggap sebagai indikator
ekonomi yang paling baik dalam menilai kemajuan ekonomi suatu negara. Tujuan PDB sendiri adalah
memberikan gambaran ringkas tentang aktivitas ekonomi yang telah dilakukan dalam periode waktu
tertentu dan diungkapkan dalam satuan nilai uang.

Menurut Todaro & Smith dalam Martius et al., (2019) pertumbuhan ekonomi suatu negara
memiliki tiga faktor penentu yakni:

1. Akumulasi modal mencakup semua bentuk atau jenis investasi baru seperti tanah, peralatan
berwujud, dan sumber daya manusia. Akumulasi modal dihasilkan dari pendapatan yang
diterima kemudian ditabung atau diinvestasikan kembali dengan tujuan meningkatkan
pendapatatn dimasa depan.

2. Pertumbuhan penduduk akan meningkatkan jumlah angkatan kerja, secara tradisional hal
tersebut dianggap positif karena akan merangsang peningkatan pertumbuhan ekonomi
sehingga tersedia lebih banyak pekerja yang produkif.

3. Kemajuan teknologi dapat dilihat dari berbagai faktor. Salah satunya dengan investasi yang
besar maka akan memperbaiki kualitas sumber daya manusia.

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan pendapatan nasional riil atau Produk Domestik
Bruto dalam jangka panjang yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat
bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat (Parera, 2018). Sedangkan PDB merupakan
output atau jumlah keseluruhan nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh aktivitas ekonomi
suatu negara dalam kurun waktu satu tahun tanpa menghitung jumlah produk yang dihasilkan pada
tahun sebelumnya. Adapun formula yang dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi
pada suatu negara yang diukur melalui pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) ialah sebagai

berikut;

__ PDBt-PDBt1
o PDBt1

x 100%

Dimana:

g : Pertumbuhan Ekonomi

92



Tirtayasa EKONOMIKA Vol. 20, No.1, April 2025

PDB  : Produk Domestik Bruto, ialah keseluruhan produksi barang dan jasa yang
dihasilkan suatu negara pada satu tahun tertentu.

t : Tahun perhitungan

Berdasarkan jenisnya, PDB terbagi menjadi dua jenis yakni PDB nominal (harga berlaku)
dan PDB riil (harga tetap). PDB nominal ialah total keseluruhan nilai harga yang dihasilkan barang
dan jasa dalam kurun waktu tertentu dan nilai berdasarkan harga yang masih berlaku dalam waktu
tertentu. Sedangkan PDB riil atau harga tetap ialah total keseluruhan nilai harga yang dihasilkan
barang dan jasa dalam kurun waktu tertentu (umumnya satu tahun) dan nilai berdasarkan harga yang
masih berlaku dalam waktu tertentu.
TENAGA KERJA

Tenaga kerja menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 merupakan setiap orang
yang bisa melakukan pekerjaan dengan tujuan untuk menghasilkan barang ataupun jasa, baik untuk
memenuhi kebutuhan diri sendiri maupun masyarakat luas. Menurut Sumarsono tenaga kerja ialah
semua orang yang memiliki kesediaan untuk bekerja (Adha, 2022). Tenaga kerja menurut
Kusumosuwidho dalam Purba (2020) indikator penting yang dapat menentukan laju pertumbuhan
perekonomian, yang mana posisinya baik sebagai tenaga kerja produktif maupun sebagai
konsumen. Tenaga kerja yang sudah bekerja serta mempunyai pendapatan dapat memberikan
kontribusi pada perekonomian, karena dengan adanya pendapatan, maka tenaga kerja tersebut bisa
melakukan kegiatan konsumsi atas pembelian barang maupun jasa (Koyongian & Kindangen, 2019).

Tenaga kerja merupakan kondisi penduduk dalam usia kerja yang berusia 15 sampai 64
tahun atau jumlah keseluruhan penduduk dalam suatu negara yang memproduksi barang dan jasa
jika ada permintaan terhadap tenaga kerja serta mau berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Tenaga
kerja merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting dalam menopang pertumbuhan
ekonomi, selain faktor produksi lahan, modal dan manajemen ataupun skill. Mengingat pentingnya
faktor tersebut, potensi tenaga kerja hendaknya dapat dimanfaatkan dengan baik (Nurjannah, 2023).

Pertambahan jumlah penduduk yang berkaitan dengan kenaikkan jumlah tenaga kerja juga
dianggap sebagai faktor yang positif dalam menunjang pertumbuhan ekonomi. Artinya, semakin
banyak angkatan kerja berarti semakin produktif tenaga kerja serta semakin banyak angkatan kerja
maka akan meningkatkan tingkat partisipasi tenaga kerja. Tenaga kerja produktif mempunyai
kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara secara keseluruhan (Ario,
2019).

Dumairy menjelaskan bahwa tenaga kerja dapat dikategorikan ke dalam dua jenis yaitu

angkatan kerja (labor force) dan tidak termasuk angkatan kerja. Angkatan kerja didefinisikan sebagai
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penduduk ataupun tenaga dalam umur kerja yang sedang bekerja, atau memiliki pekerjaan tetapi
tidak sedang menjalani pekerjaan untuk sementara waktu, dan sedang dalam mencari pekerjaan.
Sementara itu, tidak termasuk angkatan kerja merujuk pada penduduk dalam umur bekerja namun
tidak sedang bekerja, tidak memiliki pekerjaan, dan tidak dalam proses mencari kerja. Biasanya yang
tergolong tidak termasuk angkatan kerja yaitu orang-orang yang sedang menempuh pendidan atau
sekolah, ibu rumah tanggga, serta penerima pendapatan tetapi bukan hasil yang diperoleh atas jasa
yang diberikan (Bungkuran et al., 2021).

Model pertumbuhan Solow menempatkan tenaga kerja sebagai faktor yang menuntukan
output suatu negara. Para ahli ekonomi berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk akan
berpengaruh pada kehidupan masyarakat dampak paling besar yakni perubahan total angkatan
kerja. Besarnya jumlah pendudk diasumsikan bahwa suatu negara mempunyai persediaan tanaga
kerja yang tinggi untuk memproduksi komoditas dan jasa (Artina, 2022).

Foreign Direct Investment (FDI)

Foreign Direct Investment (FDI) atau investasi asing langsung merujuk pada investasi yang
dilakukan oleh perusahaan dari suatu negara untuk keperluan bisnis di negara lain. FDI dianggap
sebagai saran yang membawa sejumlah aset, termasuk modal, teknologi, kapasitas manajerial, dan
akses ke pasar internasional. Selain itu, FDI juga memiliki dampak positif dalam mendorong
pengembangan kapasitas teknologi untuk produksi, inovasi, dan kewirausahaan dalam ekonomi
domestik yang lebih besar (Fahruddin & Aji, 2021). Arus masuk investasi asing langsung (FDI)
berperan penting bagi negara maju dan berkembang, karena FDI mampu memfasilitasi
pembangunan berkelanjutan, pertumbuhan ekonomi, dan pengalihan produksi modern dan praktik
manajemen (Tomayahu et al., 2021).

Foreign Direct Investment (FDI) ialah penanaman modal atau biasa disebut dengan investasi
yang dilakukan oleh investor asing dalam suatu negara dengan tujuan untuk mempengaruhi
produktivitas nasional utamanya pada aspek pertumbuhan ekonomi suatu negara (Santi & Sasana,
2021). Foreign Direct Investment (FDI) mencatat nilai transaksi kaitannya dengan investasi langsung
dalam periode tertentu, biasanya dalam satu tahun. Transaksi, ekuitas, reinvestasi pendapatan serta
transaksi hutang antar perusahan menjadi arus keuangan. FDI dapat menciptakan hubungan yang
stabil serta tahan lama dalam aspek ekonomi (Khasanah & Yuliawan, 2023). Krugman
mendefinisikan FDI atau investasi asing langsung sebagai modal internasional dari perusahaan
asing yang mana ia mendirikan serta mengembangkan usahanya di negara lain dengan

memanfaatkan sumber daya (Heliati, 2019).
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Menurut Santi & Sasana (2021) terdapat dua ketegori faktor yang memengaruhi arus FDI,
yakni faktor eksternal atau pendorong (push factor) dan faktor domestik atau penarik (pull factor).
Faktor pendorong mencakup kondisi ekonomi global yang umumnya berlaku dan mencerminkan
biaya peluang investasi di negara penerima, seperti suku bunga dan stabilitas ekonomi global.
Sementara itu, faktor penarik terutama terkait dengan kondisi sosial ekonomi dan lingkungan
kelembagaan, termasuk ukuran pasar, stabilitas politik, dan kualitas infrastruktur di negara penerima.

Investasi asing langsung dalam bentuk modal fisik, tenaga ahli serta teknologi baru bisa
mendatangkan keuntungan dalam bentuk pengolahan sumber daya alam, meningkatkan lapangan
kerja, meningkatkan penerimaan negara dari sumber pajak dan adanya alih teknologi, keahlian
manajemen maupun wirausaha. Sehingga dengan adanya peningkatan lapangan pekerjaan serta
output maka akan dapat menaikkan laju serta pendapatan nasional (Rahmawati, 2022).

Dalam teori Eclectic Approach J.H Dunning dijelaskan bahwasanya fenomena distribusi FDI
terdapat tiga kerangka utama yaitu: Pertama, Ownership (keunggulan kepemilikan) yaitu investor
yang akan melakukan penanaman modal asing langsung dalam sebuah perusahan harus memiliki
produk ataupun proses produksi yang tidak dimiliki oleh perusahaan lain. Kedua, Location
(keunggulan lokasi) yaitu lokasi diluar negeri yang baik diharapkan bisa memberikan manfaat yang
berupa keuntungan investor dalam memproduksi di luar negeri daripada di negara sendiri. Ketiga,
Internalization (keunggulan internalisasi) yaitu FDI bisa memberikan keuntungan bagi perusahaan
multinasional dalam melakukan transaksi seperti, input, teknologi serta manajemen dalam sebuah
perusahaan (Aribowo, 2023).

HUMAN CAPITAL

Human capital atau modal manusia didefinisikan sebagai suatu bentuk modal yang tidak
terlihat secara fisik, dalam kaitannya dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh
manusia, yang dapat diperoleh melalui sekolah atau pelatihan yang berguna untuk memproduksi
barang atau jasa (Wijayanti, 2022). Senada dengan definisi tersebut, Todaro & Smith dalam Winarto
et al., (2022) mengemukakan human capital sebagai sebuah investasi produktif yang difokuskan
kepada manusia sendiri diantaranya ialah cita-cita, keterampilan, kesehatan, kecakapan, dan lain
sebagainya yang merupakan pengeluaran pemerintah dalam bidang pendidikan, program
pengembangan keterampilan kerja, penyediaan, program penawaran, pemeliharaan dan lain
sebagainya.

Human capital merupakan hubungan baik pada pelanggan, sehingga perusahan bisa
memiliki pekerja atau karyawan yang ahli serta kompeten dalam memproduksi serta menawarkan

barang dan jasa (Elfahmi et al., 2022). Modal manusia merupakan kemampuan seseorang yang
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diwujudkan selama proses produksi. Kemampuan tersebut dalam bentuk pendidikan, pelatihan,
pengetahuan, kesehatan dan lain sebagainya yang merupakan investasi dalam diri seseorang yang
dapat bermanfaat dalam peningkatan produktivitas dirinya (Nurlaili & Sugiharti, 2023). Modal
manusia menurut Frank dan Bernanke merupakan perpaduan antara pendidikan, pengalaman,
pelatinan, keterampilan, kebiasaan, kesehatan, energi serta inisiatif yang bisa mempengaruhi
produktivitas manusia. Schultz dan Becker juga mengartikan modal manusia sebagai seperangkat
pengetahuan, keterampilan, kompetensi serta kemampuan yang bisa diwujudkan dalam diri
seseorang yang diperolehnya dari waktu ke waktu melalui pelatihan, pendidikan, pengalaman kerja,
perawatan medis maupun imigrasi (Munawaroh & Haryanto, 2021).

Sektor pendidikan mempunyai peran yang sangat penting untuk membentuk kemampuan
sebah negara berkembang dalam menyerap teknologi modern serta meningkatkan kapasitas
produksi agar terwujudnya pertumbuhan dan pembangunan yang berkelanjutan (Islahul & Munir,
2020). Sekolah merupakan salah satu instrumen untuk meningkatkan produktivitas, kesehatan dan
mengurangi ciri-ciri negatif kehidupan seperti pekerja anak serta membawa pada pemberdayaan.
Dari perspektif global, perkembangan ekonomi dan sosial semakin memicu kemajuan serta praktek
ilmu pengetahuan. Pendidikan pada umumnya dan pendidikan tinggi pada khususnya, merupakan
hal yang mendasar bagi pembangunan ekonomi dan masyarakat berbasis pengetahuan di semua
negara (Keita, 2019).

Selain sektor pendidikan, salah satu yang menjadi intrumen penting dalam human capital
ialah kesehatan, kesehatan diartikan sebagai inti dari kesejahteraan oleh sebab itu kesehatan
merupakan hal yang mendasar untuk menggapai kehidupan yang sejahtera, tingkat kesehatan
merupakan modal manusia yang sangat penting, sebagai pendukung yang pokok untuk bisa
merefleksikan nilai-nilai lainnya dalam mencapai penduduk yang sejahtera. Komponen dari dua
instrumen tersebut ialah kemampuan yang mampu membuat manusia berkualitas dan berada pada
pokok dari arti suatu pembangunan (Todaro & Smith dalam Wujarso, 2022).

Research and Development (R&D)

Hakim (2010) mengemukakan bahwasanya kemajuan teknologi sebagai hasil dari kombinasi antara
riset, penemuan, pengembangan dan inovasi. Riset dasar merupakan penyelidikan secara sistematis
yang diperuntukan pada pengetahuan dari subyek yang dipelajari. Sementara itu, riset aplikasi lebih
berfokus pada aplikasi pengetahuan ilmiah yang umumnya berupa produk-produk atau cara-cara
bersifat komersial. Pengembangan mengacu pada kegiatan teknis menerapkan riset atau

pengetahuan untuk kegiatan produksi.
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Research & Development (R&D) ialah tahap awal dan tahap pengembangan suatu produk
dan layanan melalui riset serta pengujian untuk mengetahui seberapa efektif produk dan layanan
tersebut bagi perusahaan sesuai dengan bidang perusahaan tersebut (Zakariah et al., 2020).
Research & Development mempunyai dua peranan penting. Pertama, penelitian menciptakan
pengetahuan baru melalui inovasi, dan kedua, R&D mengembangkan kapasitas penyerapan atau
kemampuan untuk mengidentifikasi, mengasimilasi, serta memanfaatkan pengetahuan luar
(Mannasoo et al., 2018).

Bozkurt (2015) mengemukakan bahwasanya perkembangan teknologi menjadi faktor
penting dalam mendorong pertumbuhan dan inovasi ilmu pengetahuan serta teknologi. Peran negara
menjadi faktor yang sangat penting untuk memperkuat investasi R&D di bidang-bidang tertentu dan
mencapai perkembangan industri. investasi dalam R&D di bidang sains dan teknologi dapat
mempengaruhi pertumbuhan secara langsung dan tidak langsung:

a) Pengurangan yang berorientasi pada tingkat persaingan pasar yang lebih tinggi dalam
hal biaya produksi.
b) Perkembangan produktivitas tenaga kerja yang berdampak pada peningkatan
pendapatan dan nilai.
c) Menciptakan efek spillover, yang menciptakan nilai tambah lebih melalui nilai produksi
yang tinggi dan dampak korelasi industri.
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, penulis merumuskan hipotesis
sebagai berikut:
Hubungan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi negara G20

Dalam teori Solow-Swan, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan
ketersediaan faktor produksi seperti populasi, tenaga kerja, dan akumulasi modal (Arsyad dalam
Wahyunadi, 2019). Todaro & Smith (dalam Yogatama & Hidayah, 2022) menyatakan bahwa
pertumbuhan penduduk berdampak positif pada ekonomi melalui peningkatan jumlah tenaga kerja
dan perluasan pasar domestik. Tenaga kerja yang besar tidak hanya meningkatkan kapasitas
produksi tetapi juga mendorong konsumsi rumah tangga, yang pada gilirannya memperkuat
pertumbuhan ekonomi.

Studi empiris Yulhendri (2023) menegaskan bahwa tenaga kerja berperan krusial dalam
menciptakan nilai tambah, inovasi, dan produktivitas, sehingga meningkatkan daya saing sektor
ekonomi. Ketersediaan tenaga kerja yang memadai juga berkorelasi positif dengan kontribusi di

berbagai sektor ekonomi. Temuan ini didukung Artina (2022) dan Pasaribu et al. (2022) yang
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menyimpulkan bahwa tenaga kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan

ekonomi. Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H1: Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara G20.

Hubungan Foreign Direct Investment (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi negara G20
Dalam teori Harrod-Domar, pertumbuhan ekonomi mencapai kondisi steady state melalui investasi
baru yang membentuk modal tambahan, sehingga meningkatkan produktivitas dan output nasional
(Humaira, 2022). Investasi menjadi kunci utama model ini untuk mendorong kapasitas produksi suatu
negara.

Foreign Direct Investment (FDI) atau investasi asing langsung berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas melalui transfer teknologi dan perluasan skala produksi (Jufrida et al., 2017). Studi
Zaman et al. (2021) pada 64 negara anggota BRI (2003-2018) membuktikan FDI berdampak positif
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Temuan serupa diungkapkan Rahman & Alam (2021):
FDI tidak hanya menyuntikkan investasi skala besar untuk menggerakkan aktivitas ekonomi, tetapi
juga berfungsi sebagai fasilitator pembangunan jangka panjang. Berdasarkan teori dan penelitian
sebelumnya dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H2: Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di negara G20.

Hubungan human capital terhadap pertumbuhan ekonomi negara G20

Teori pertumbuhan endogen menyatakan dengan bertambahnya stok modal maka dapat
meningkatkan produktivitas. Modal dibagi menjadi dua kategori: modal yang merujuk pada fisik dan
modal yang merujuk pada manusia. Hal ini menyiratkan bahwa peningkatan modal fisik maupun
modal manusia dapat menghasilkan peningkatan produktivitas. Peningkatan penawaran agregat
akan ditentukan oleh peningkatan produktivitas baik dalam bentuk barang dan jasa (Elmariska &
Syahnur, 2020). Human capital dapat diartikan sebagai bentuk modal yang menghasilkan
peningkatan produktivitas barang dan jasa yang diperoleh melalui pendidikan formal di sekolah atau
melaui penelitian, serta memiliki tujuan untuk meningkatkan kapabilitas individu dalam memproduksi
barang atau jasa (Arsyad dalam Jojo et al., 2019).

Menurut Wijayanti (2022) dalam penelitiannya mengungkapkan human capital secara positif
dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi karena dengan adanya tenaga kerja yang berkualitas
dapat memberikan kontribusi yang lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan kegiatan
pembangunan dalam suatu negara. Didukung oleh penelitian yang dilakukan Elena (2019) dan
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Mwatu (2023) yakni human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Berdasarkan uraian teori dan penelitian sebelumnya dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
H3. Human capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di
negara G20.

Hubungan research & development (R&D) dalam memoderasi pengaruh dari tenaga kerja
terhadap pertumbuhan ekonomi negara G20

Teori pertumbuhan baru atau umumya dikenal dengan teori endogen menjelaskan bahwa
imbas dari adanya teknologi berpengaruh pada tingkat industri dan memungkinkan adanya skala
hasilyang semakin meningkat pada pertumbuhan ekonomi (Todaro & Smith, 2015). Pengeluaran di
bidang research and development dianggap sebagai strategi utama untuk mengamankan potensi
teknologi, investasi R&D juga memungkinkan suatu negara untuk menciptakan industri dan wilayah
dengan standar yang lebih tinggi dengan memperkenalkan produk baru, atau proses baru dan
berkelanjutan. Dampaknya yaitu terjadinya peningkatan produktivitas sehingga menghasilkan
pendapatan dan pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi (Bozkurt, 2015).

Pertumbuhan ekonomi tidak lepas dari peran sumber daya manusia yang ada di sekitarnya.
Tenaga kerja mengacu pada modal dasar dalam suatu pembangunan ekonomi. Dimana tenaga kerja
dapar dilihat dari dua aspek yakni kuantitas (mencakup jumlah tenaga kerja yang tersedia) dan aspek
kualitas (mencakup kemampuan tenaga kerja) (Kusuma et al., 2020). Tenaga kerja dianggap
sebagai salah satu faktor yang berpengaruh positif dalam memacu pembangunan pertumbuhan
ekonomi serta dapat menambah tingkat produksi barang atau jasa. Selain itu, tenaga kerja mampu
memperluas pangsa pasar didalam negeri sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
(Todaro & Smith dalam Firdani, 2023).

Research and development memiliki kontribusi yang penting untuk meningkatkan
produktivitas dalam suatu negara, karena dengan adanya research and development dalam suatu
negara makan dapat meningkatkan tingkat produksi barang dan jasa. Dengan meningkatnya
produksi maka yang berarti akan meningkatkan pula pertumbuhan ekonomi (Dumais et al., 2022).
Berdasarkan uraian dan penelitian sebelumnya dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H4: research & development (R&D) mampu memoderasi pengaruh tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Hubungan research & development (R&D) dalam memoderasi pengaruh dari foreign direct
investment (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi negara G20

Arus investasi asing yang masuk ke dalam suatu negara disebut dengan Foreign Direct
Investment (FDI). FDI mempunyai kontribusi yang sangat penting untuk meningkatkan produktivitas
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dalam suatu negara, karena dengan masuknya FDI biasanya juga diikuti dengan transfer teknologi
yang dibawa sehingga mampu meningkatkan tingkat produksi (Jufrida et al., 2017).

Zaman et al., (2021) telah melakukan kajian empiris tentang dampak dari FDI pada 64
negara BRI countries dalam periode waktu 2003-2018. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa FDI
berdampak positif signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Rahman & Alam (2021) dalam
penelitiannya juga menunjukkan bahwa FDI sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
disebabkan FDI menciptakan sejumlah investasi yang sangat besar untuk meningkatkan aktivitas
perekonomian dalam suatu negara. Selain itu FDI juga dapat berfungsi sebagai fasilitator
pembangunan untuk suatu negara.

Dengan demikian, research & development (R&D) ialah aspek penting yang harus
diperhatikan dalam aktivitas produksi yang akan menekan biaya produksi dan jangka waktu produksi
dan dapat meningkatkan PDB. Sumber daya manusia menjadi penting untuk memperlancar proses
produksi. SDM yang unggul dapat memikirkan mekanisme ekonomi serta dapat mengembangkan
dan melahirkan elemen-elemen baru yang mendukung mobilitas ekonomi. Berdasarkan uraian dan
penelitian sebelumnya dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:

H5: research & development (R&D) mampu memoderasi pengaruh foreign direct investment
(FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi di negara G20.

Hubungan research & development (R&D) dalam memoderasi pengaruh dari human capital
terhadap pertumbuhan ekonomi negara G20

Salah satu elemen kinci dalam pertumbuhan ekonomi adalah human capital, yang menjadi
faktor penting selain modal fisik dalam memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi.
Kontribusi dari human capital dapat dianalisis baik secara perspektif makro dan mikro. Dari segi
makro, human capital dilihat sebagai kontribusi individu yang diagregasi menjadi bagian dari
pambangunan ekonomi nasional. Semantara itu, dari perspektif mikro human capital dianggap
sebagai bagian dari fungsi produksi pada tingkat individu yang berkaitan dengan kualitas sumber
daya manusia. Kualitas sumber daya dapat diukur melalui tingkat pengetahuan atau kompetensi
yang dimiliki oleh setiap individu. Keberadaan pengetahuan atau kompetensi yang tinggi dapat
berdampak positif pada peningkatan produktivitas (Wujarso, 2022).

Banyak penelitian yang telah membahas peran human capital dalam meningkatkan
pertumbuan ekonomi, misalnya Jojo et al., (2019) dalam penelitiannya yang mengemukakan
bahwasanya terdapat korelasi yang positif antara human capital terhadap pertumbuhan ekonomi
yang berarti semakin tinggi human capital semakin tinggi pula petumbuhan ekonomi. Hasil yang

serupa dikemukakan oleh Wibowo (2019) bahwa terdapat korelasi yang positif serta signifikan antara
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human capital serta tingkat pendapatan per kapita, kenaikan pendapatan per kapita juga dapat
mengindikasikan peningkatan pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi kualitas human capital apabila
tidak didukung dengan research & development (R&D) maka akan berdampak pada penurunan
produktivitas setiap individu serta berdampak pada menurunnya pendapatan dari setiap sumber
daya manusia (Islahul & Munir, 2020). Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya dapat ditarik
hipotesis sebagai berikut:

H6: research & development (R&D) mampu memoderasi pengaruh human capital terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara G20.

METHODS

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, yang merupakan jenis penelitian dengan
pendekatan deduktif yang bertujuan menguiji suatu teori terhadap situasi nyata dari permasalahan
yang tengah dihadapi (Sekaran & Bougie., 2017).

Populasi merujuk pada area umum generalisasi yang mencakup objek dan subjek dengan
kuantitas dan karakteristik khusus yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diselidiki. Setelahnya,
peneliti akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut (Sugiyiono, 2019). Adapun populasi
dalam penelitian ini ialah negara-negara anggota G20 yang terdiri dari Afrika Selatan, Amerika
Serikat, Argentina, Australia, Brazil, Indonesia, Inggris, Italia, Jerman, India, Kanada, Korea Selatan,
Meksiko, Prancis, Rusia, China, dan Turki.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yang disebut non-probability
sampling dengan jenis sampling jenuh. Non-probability sampling ialah metode pengambilan sampel
yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyiono, 2019).

Beberapa kriteria yang menjadi pertimbangan dalam penentuan sampel pada penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:

1. Sampel merupakan negara yang menjadi anggota resmi G20.

2. Sampel termasuk negara anggota G20 yang berpartisipasi aktif serta menggunakan

indikator tenaga kerja, FDI dan human capital dalam meningkatkan pertumbuhan

ekonominya.

3. Sampel termasuk negara anggota G20 yang datanya tersedia di World Bank selama

periode 10 tahun terakhir yaitu 2012-2021.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menentukan 18 negara anggota G20 untuk dijadikan sampel

penelitian. Adapun periode penelitian yaitu sejak tahun 2012 sampai tahun 2021.
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RESULTS AND DISCUSSION
Tabel 1.1. Statistik Deskriptif
GDP LAB FDI HC RD
Mean 3.50E+12 69.69828 7.373333 77.16293 1.962258
Median 1.84E+12 70.95200 5.635000 78.02250 1.767465
Maximum 2.33E+13 80.60600 28.77000 84.56000 12.03164
Minimum 3.24E+11 50.18700 2.350000 61.84600 -1.164391
Std. Dev. 4.T4E+12 7.729852 4.918797 5.656374 1.462952
Jumlah
Observasi 180 180 180 180 180

Sumber : Diolah Eviews 12

Berdasarkan Tabel 1.1., statistik deskriptif variabel penelitian menunjukkan karakteristik

sebagai berikut:

Variabel GDP Rata-rata 3,50 miliar USD (median 1,84 miliar USD), dengan nilai maksimum
2,33 miliar USD, minimum 3,24 miliar USD, dan deviasi standar 4,74 miliar USD, mengindikasikan

variasi data yang tinggi. Selanjutnya variabel LAB Rata-rata 69,69 ribu jiwa (median 70,95 ribu jiwa),

rentang 50,18-80,60 ribu jiwa, dan deviasi standar 7,72 ribu jiwa, menunjukkan distribusi relatif stabil.
Selanjutnya variabel FDI Rata-rata 7,37% (median 5,63%), dengan nilai ekstrem 2,35-28,77% dan

deviasi standar 4,91%, mencerminkan fluktuasi moderat. Selanjutnya variabel HC Rata-rata 77,16%

(median 78,02%), rentang 61,84-84,56%, dan deviasi standar 5,65%, menandakan konsistensi data.

Selanjutnya variabel RD Rata-rata 1,96% (median 1,76%), dengan nilai minimum -1,16%, maksimum

12,03%, dan deviasi standar 1,46%, menunjukkan variasi terbatas. Secara umum, data GDP, LAB,

FDI, dan HC memiliki variabilitas yang cukup tinggi, sementara RD cenderung lebih stabil meski

terdapat outlier negatif.

Tabel 1.1. Hasil Estimasi Model

Variabel First Difference GMM System GMM
GDP 1.127016** 1.130171*
(33.09848) (40.68796)
LAB 8.22E+10* 6.29E+10**
(2.585987) (2.305000)
FDI 1 39F+11* -1.37TE+11*
(-2.753845) (-2.855631)
HC -6.05E+10 -1.10E+10
(-0.629227) (-0.125743)
RD 2.54E+12** 1.91E+12
(2.184122) (1.253559)
LAB *RD 8.26E+09 3.02E+10
(0.522098) (1.353641)

1
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UNEM * RD -1.67E+10 -2.04E+10
(0.775984) (-0.889131)
HC *RD 3.84E+10** -5.11E+10**
(-4.342016) (-3.179402)
Jumlah Instrumen 18 18
Nilai Sargan (Prob j-statistic) 0.158161 0.613946

Sumber: Diolah Eviews 12 Ket: *p < 1%, **p < 5%, **p < 10%

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 1.2. diatas dapat dilihat bahwasanya antara model 1
dan model 2 diperoleh hasil etimasi terbaik pada model 1 dikarenakan memiliki nilai probabilitas yang
berpengaruh terhadap variabel dependen, sehingga diambil kesimpulan model yang digunakan ialah
model 1 yaitu model GMM First Difference.

Uji spesifikasi model
1. Uji Sargan

Berdasarkan ketentuan bahwa penguijian ini dilakukan untuk mengetahui validitas instrument

yang digunakan, adapun hasil dari uji sargan mengacu pada hasil regresi pada tabel 1.2. yakni:
Tabel 1. 2. Hasil Uji Sargan

Jumlah Instrumen Prob.J-Statistic

18 0.158161

Sumber : Diolah Eviews 12
2. Uji Arellano-Bond
Berdasarkan ketentuan bahwa penguijian ini dilakukan untuk menguiji konsistensi estimasi
yang diperoleh menggunakan model GMM, adapun hasil dari uji Arellano-Bond ialah sebagai
berikut:
Tabel 1. 3. Hasil Uji Arellano-Bond

Test order m-Statistic Prob.
AR(1) -1.785224 0.0742
AR(2) -1.596236 0.1104

Sumber: Diolah Eviews 12

Berdasarkan hasil uji Arellano-Bond pada tabel 1.4. maka diperoleh nilai prob. dari AR (2)
sebesar 0.1104 sehingga lebih besar dari a (0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya
estimasi yang telah dihasilkan konsisten atau dengan kata lain terdapat autokorelasi pada first
difference orde ke dua.
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Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t atau t-test menunjukkan pengaruh secara parsial dari masing-masing variabel bebas
dan moderasi terhadap veriabel terikat yang digunakan di dalam penelitian ini. Pada penelitian ini uji
t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari tenaga kerja, FDI, human capital, dan Research and
Development sebagai variabel moderasi terhadap pertumbuhan ekonomi.

Merujuk pada hasil pengujian pada tabel 1.2. maka dapat dilihat bahwasanya variabel
tenaga kerja, FDI, human capital berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi dikarenakan mempunyai nilai koefisien yang positif serta nilai prob. lebih kecil dari 5%

Interaksi antara variabel Research and Development dengan tenaga kerja, FDI dan human
capital menunjukkan bahwasanya variabel tenaga kerja, FDI dan human capital berpengaruh positif.
Dari hal ini menunjukkan bahwasanya Research and Development secara parsial dapat memoderasi
pengaruh tenaga kerja, FDI dan human capital terhadap pertumbuhan ekonomi.

CONCLUSIONS

1. Tenaga Kerja mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di negara G20 secara positif signifikan.
Temuan ini selaras dengan teori Solow-Swan yang menyatakan bahwa tenaga kerja
mempunyai peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja menjadi
faktor penting dalam produksi melibatkan dua faktor produksi utama, yaitu modal dan tenaga
kerja, serta keterlibatan peran teknologi sebagai elemen penentu dalam pertumbuhan ekonomi
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019); Widayati et al.,
(2019); Aryanto & Handaka (2018) yang mengemukakan bahwasanya pengaruh tenaga kerja
terhadap pertumbuhan ekonomi ialah positif signifikan.

2. Foreign Direct Investment (FDI) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
negara G20. Hasil ini mendukung teori model pertumbuhan Harrod-Domar yang berpendapat
bahwa investasi merupakan komponen penting dalam meningkatkan oufput suatu negara
sehingga berdampak positif signifikan bagi pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zaman et al, (2021) yang menemukan bahwa
pengaruhnya ialah positif signifikan. Pengaruh yang positif dan signifikan juga ditemukan dalam
penelitian Anetor (2019) yang dilakukan di negara Nigeria, Rahman & Alam (2021) pada 20
negara dengan perekonomian terbesar, penelitian Dankyi et al., (2022) pada negara di wilayah
ECOWAS, Shittu et al., (2020) pada negara di wilayah Afrika Barat. Pada penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwasanya semakin tinggi tingkat FDI maka dapat meningkatkan
produktivitas bagi suatu negara yang pada akhiya berdampak positif bagi perekonomian

dalam negeri.
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3. Human Capital berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi negara G20.

Temuan ini selaras dengan teori pertumbuhan endogen yang mengemukakan bahwa investasi
terhadap pengembangan modal manusia mampu berkorelasi positif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Dankyi et al (2022) yang meneliti pengaruh
modal manusia terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara-negara ECOWAS. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya dengan mengembangkan sumber daya manusia
melalui peningkatan keterampilan dan kemampuan dalam jangka panjang dapat memfasilitasi
pertumbuhan ekonomi.
Temuan lain yang sesuai dengan penelitian ini ialah dalam Uddin et al (2021) yang melakukan
penelitian dengan menggunakan sampel 120 negara berkembang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwasanya dengan semakin baik modal manusia yang dimiliki suatu negara
dapat memberikan kontribusi positif bagi pertumbuhan ekonomi. Hasil ini juga selaras dengan
Sarwar et al., (2020) dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwasanya investasi terhadap
modal manusia dengan memberikan akses pendidikan yang baik dapat berdampak positif bagi
pertumbuhan ekonomi negara-negara berkembang.

4. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Research and Development
(R&D) Sebagai Variabel Moderasi
Hasil pengujian dengan model MRA mengenai hubungan tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi dalam penelitian ini mendapatkan hubungan yang positif signifikan. Selanjutnya,
setelah dilakukan interaksi model, variabel Research and Development (R&D) digunakan
dalam model penelitian untuk menjadi variabel moderasi. Setelah melakukan pengujian maka
didapatkan hasil bahwa pengaruh dari interaksi antara Research and Development (R&D)
dengan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi menunjukkan nilai probabilitas positif
signifikan. Dari hasil ini menunjukkan bahwasanya pengaruh moderasi dari Research and
Development (R&D) ialah memperkuat pengaruh dari tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi.

5. Pengaruh FDI Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Research and Development (R&D)
Sebagai Variabel Moderasi
Hasil estimasi model menunjukkan bahwasanya interaksi yang dihasilkan antara Research and
Development (R&D) dengan FDI dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi ialah positif
signifikan. Hal ini berdasarkan pada nilai probabilitas yang dihasilkan lebih kecil dari tingkat «

(0.05) serta memiliki nilai koefisien yang positif, dengan kata lain efek moderasi yang dihasilkan
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oleh Research and Development (R&D) memperkuat pengaruh dari FDI terhadap pertumbuhan
ekonomi negara G20.
Hasil penelitian ini mengkonfirmasi penelitian yang dilakukan oleh Omar (2019) yang mengkaji
hubungan antara inovasi dan performa ekonomi di negara MENA pada periode 1996-2016.
Hasil studi empiris membuktikan bahwa pengeluaran R&D secara signifikan berkontribusi
dalam pertubuhan ekonomi dengan arah yang positif. Penelitian lain yang selaras dilakukan
oleh Sikder et al., (2019) menemukan hasil yang serupa yaitu R&D berkontribusi dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi di negera-negara G20.

6. Pengaruh Human Capital Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dengan Research and
Development (R&D) Sebagai Variabel Moderasi
Hasil estimasi model menunjukkan bahwasanya interaksi antara Research and Development
(R&D) dengan human capital dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi
menghasilkan efek yang positif signifikan. Hal tersebut didasarkan pada nilai probabilitas lebih
kecil dari tingkat a (0.05) dan juga memiliki koefisien yang positif. Dengan kata lain efek
moderasi yang dihasilkan oleh Research and Development (R&D) mampu memperkuat
pengaruh dari human capital terhadap pertumbuhan ekonomi G20.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Crowley et al., (2010) dalam
hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwasanya dengan melakukan penguatan Research
and Development (R&D) merupakan faktor penting agar sumber daya manusia di masa depan
dapat menghasilkan keuntungan serta kemajuan ekonomi negara. Benhabib & Spiegel (1994)
mengemukakan bahwasanya Research and Development (R&D) harus hadir agar sumber
daya manusia dapat memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan
demikian maka Research and Development (R&D) sebagai salah satu tolak ukur yang
diperlukan agar efek positif human capital bagi perekonomian dapat terfasilitasi dengan
optimal.

Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwasanya negara G20 perlu menjaga serta
meningkatkan Research and Development (R&D). Hal ini dakarenakan Research and
Development (R&D) merupakan aspek penting untuk menjaga agar proses pembangunan
suatu negara berjalan dengan lebih baik sehingga produktivitas meningkat dan memperoleh
keuntungan. Oleh karena itu, pengeluaran Research and Development (R&D) cenderung
mengarah pada pertumbuhan ekonomi melalui inovasi dan peningkatan produktivitas (Becken
& Carmignani, 2016).
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